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PENDAHULUAN 
Amfibi mempunyai beragam pola perilaku  

sebagai suatu respon terhadap rangsangan yang 

diterima. Perilaku yang sudah umum diketahui  

seperti perilaku makan, perilaku berbiak, perilaku 

tidur, perilaku bersuara dan perilaku sosial (Kusrini, 

2009). Amfibi memiliki perilaku unik dan beragam 

dalam peristiwa saat berbiak. Menurut Goin et al., 

(1978) waktu berbiak Amfibi sangat dipengaruhi 

oleh musim hujan dan suhu udara. Katak jantan akan 

melakukan panggilan dengan mengeluarkan 

suaranya setelah hujan ketiga dan keempat pada awal 

musim hujan (Kadadevaru dan Kanamadi, 2000). 

Penelitian-penelitian terkait perilaku  

komunikasi pada katak Staurois spp. telah banyak 

dilakukan (Grafe et al., 2007; Preininger et al., 2009; 

Grafe et al., 2012; Stangel et al., 2015) namun tidak 

sampai proses amplexus. Grafe et al. (2007) 

melakukan penelitian tentang pensinyalan  

multimodal pada katak jantan dan betina S. gutattus 

dimana dalam komunikasi multimodal, individu 

menggunakan beberapa kemampuan sensorik untuk 

transfer informasi. Komunikasi akustik digunakan 

untuk mengarahkan perhatian katak betina ke lokasi 

sinyal visual. Sedangkan komunikasi visual  

memainkan peran penting dalam komunikasi katak S. 

gutattus pada lingkungan yang bising disekitar air 

terjun. 

Preninger et al.  (2009) melakukan penelitian 

pada katak Staurois latopalmatus yang mempelajari 

perilaku komunikasi pada lingkungan yang bising. 

Dimana sinyal visual adalah mode komunikasi  

alternatif atau pelengkap di habitat yang bising dan 

memaninkan peran penting dalam komunikasi  
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ABSTRACT 
The behavior of both acoustic and visual signals has been observed in Staurois gutattus black-spotted rock frogs. The aim of the study was 
to determine how S. gutattus frogs communicate to find their mates through acoustic and visual signals. This research was conducted in 
Mount Poteng, West Kalimantan. Data were analyzed descriptively and graphically to explain the relationship between the measured  
parameters. Data collection of advertisement call, foot-flagging and amplexus behavior is done directly in the field. All activities carried out 
are recorded with the camera. The duration of each part of the breeding activity is also calculated using a stopwatch. The male frog's adver-
tisement call and foot-flagging are carried out by the male frogs while attracting their mates to mate. Where the foot-flagging activity was 
mostly carried out on the rock substrate (62%), while on the leaf substrate advertisement call was more dominant (47%). Then based on the 
duration, activity advertisement call, foot-flagging and amplexus the longest duration was performed by male frogs in the time range 18.00-
05.59. Meanwhile, from the number of individuals, the advertisement call, foot-flagging and amplexus activities were mostly carried out at 
18.00-05.59. 
 
Key words: Advertisement call, Foot-flagging, Poteng Mountain, Staurois gutattus 

ABSTRAK 
Perilaku sinyal akustik dan visual telah diteliti pada katak batu berbintik hitam Staurois gutattus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana katak S. gutattus berkomunikasi untuk mendapatkan pasangannya melalui sinyal akustik dan visual. Penelitian ini dilakukan di 
Gunung Poteng, Kalimantan Barat. Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif dan grafik untuk menjelaskan hubungan antara  
parameter-parameter yang diukur. Pengumpulan data perilaku advertisement call, foot-flagging dan amplexus dilakukan secara langsung di 
lapangan. Semua aktivitas yang dilakukan dicatat dan direkam dengan kamera. Durasi dari setiap bagian aktivitas berbiak juga dihitung 
menggunakan stopwatch. Panggilan kawin (advertisement call) dan foot-flagging dilakukan oleh katak jantan selama menarik pasangannya 
untuk kawin. Dimana aktifitas foot-flagging lebih banyak dilakukan diatas substrat batu (62%) sedangkan pada substrat daun  
advertisement call lebih dominan (47%). Kemudian berdasarakan durasi, aktivitas advertisement call, foot-flagging dan amplexus paling 
lama durasinya dilakukan katak jantan pada rentang waktu 18.00-05.59. Sedangkan dari jumlah individu aktivitas advertisement call,  
foot-flagging dan amplexus paling banyak dilakukan pada pukul 18.00-05.59.   

Key words: Advertisement call, Foot-flagging, Gunung Poteng, Staurois gutattus 

http://dx.doi.org/10.14203/beritabiologi.v19i2.3851
mailto:jakariamohamad47@gmail.com


386  

Berita Biologi 19(3B) - Desember 2020       

 

Anura. S. latopalmatus adalah spesies di diurnal 

yang hidup di sepanjang aliran sungai dan air terjun 

yang deras. Katak jantan dari S. latopalmatus 

melakukan foot-flagging dengan satu atau dua kaki 

untuk menunjukan kesiapan katak jantan untuk 

mempertahankan wilayah teritori mereka. Dari hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa tampilan  

foot-flagging terutama yang dilakukan ke arah lawan 

menandakan pertahanan territorial. Frekuensi  

lamanya foot-flagging tidak menandakan kalah atau 

menang. Dalam kasus S. latopalmatus, penting untuk 

menjaga tempat melakukan tampilan sinyal visual 

tersebut dan mempertahankan tempat bertengger. 

Foot-flagging secara signifikan dapat  

menimbulkan tampilan foot-flagging pada katak 

jantan lainnya. Gerakan saja dapat menimbulkan 

perilaku agresif. Serangan tidak dibalas dengan  

serangan dan tidak selalu terjadi selama interaksi 

agonistik. Serangan tidak selalu diperlukan untuk 

menyelesaikan pertarungan memperbutkan teritori. 

Karena foot-flagging sendiri dapat berfungsi sebagai 

mekanisme jarak untuk mempertahankan lokasi  

tempat bertengger yang menguntungkan. Dengan 

melakukan foot-flagging katak jantan dapat membuat 

katak jantan lain menjauh meskipun tanpa kontak 

fisik (Preninger et al., 2009). 

Grafe et al. (2012) melakukan penelitian pada 

katak Staurois parvus untuk mengetahui komunikasi 

multimodal dalam lingkungan yang bising. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi 

akustik pada S. parvus tidak terganggu oleh  

kebisingan akibat dari lingkungan yang berada di air 

yang beraliran deras. Hal ini dikarenakan katak 

jantan memodifikasi amplitudo, nada, tingkat  

pengulangan dan durasi nada dalam advertisement 

call meraka. Selain itu juga katak jantan 

menggunakan sinyal visual untuk berkomunikasi 

dengan individu sejenis dengan foot-flagging dan 

foot-flashing, postur tegak, berjongkok dan tampilan 

mulut terbuka. Dalam khasus ini S. parvus telah  

memecahkan masalah kebisingan lingkungan dengan 

memodifikasi advertisement call dalam berbagai cara 

dan dengan menggunakan sinyal visual. 

Stangel et al. (2015) melakukan penelitian pada 

dua spesies katak Staurois gutattus dan Staurois  

parvus. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

perubahan ontogenik dari kecerahan sinyal visual. 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kecerahan 

selaput kaki S. guttatus dan S. parvus meningkat 

seiiring bertambahnya usia. Kecerahan merupakan 

faktor yang paling mempengaruhi perubahan warna 

selaput kaki pada kedua spesies. Diketahui bahwa 

individu katak tersebut sudah menunjukan sinyal  

foot-flagging pada tahap awal perkembangan  

kehidupan. Ini menujukan bahwa pewarnaan tubuh 

berwarna hijau dan warna selaput yang tidak  

mencolok dapat menyamarkan katak remaja dan 

mengurangi resiko predasi di habitat berlumut. 

Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan 

ontogenetik pada kecerahan selaput kaki dapat 

meningkatkan kejelasan sinyal pada kematangan 

seksual dan kemungkinan besar mencerminkan  

peningkatan kadar androgen. Selama musim kawin, 

jantan dari kedua spesies menunjukan kesiapan  

untuk mempertahankan tempat bertengger melalui 

tampilan visual. Diketahui bahwa tampilan  

foot-flagging menandakan motivasi untuk  

mempertahankan situs pensinyalan, terutama dalam 

interaksi agonistik katak jantan dengan katak jantan 

(Preininger et al., 2013). 

Advertaisement call katak jantan adalah media 

utama dalam perilaku seksual yang akan menarik 

perhatian katak betina dan berfungsi untuk  

mengumumkan kesiapan untuk mempertahankan 

tempat dan wilayah teritori (Grafe et al., 2012).  

Sedangkan sinyal visual biasanya memainkan peran 

penting dalam seleksi seksual pada beberapa spesies 

hewan. Tampilan visual paling mencolok jika  

memiliki warna cerah, pola, dan gerakan yang paling 

menarik akan memiliki peluang untuk kawin lebih 

besar (Stangel et al., 2015). 

Dalam penelitian ini kami menduga bahwa 

katak jantan memiliki peran penting dalam proses 

berbiak terutama dalam proses mendapatkan  

pasangannya. Karena berbagai perilaku ditampilkan 

oleh katak jantan seperti advertisement call dan foot-

flagging. Walaupun pada akhirnya katak betinalah 

yang akan memilih katak jantan yang layak untuk 

kawin. 

Informasi tentang katak batu berbintik hitam S. 

gutattus di Gunung Poteng, Cagar Alam Raya Pasi 

saat ini masih terbatas hanya pada keberadaannya. 

Sementara itu penelitian lainnya tentang perilaku 

komunikasi akustik dan visual katak ini banyak  



387  

Artikel Penelitian 

Jakaria et al. –  Perilaku Sinyal Akustik dan Visual dari Katak Jantan Staurois gutattus  

 

dilakukan di wilayah Brunei dan Malaysia. Sehingga 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk  

mengetahui bagaimana katak S. gutattus  

berkomunikasi untuk mendapatkan pasangannya 

melalui sinyal akustik dan visual. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan mulai 

bulan Januari-April 2019. Pengamatan perilaku 

komunikasi katak dilakukan selama 24 jam, mulai 

pukul 19.00 sampai 19.00 WIB. Lokasi penelitian di 

Cagar Alam Raya Pasi, Gunung Poteng, Kalimantan 

Barat (Gambar 1).  

 

Deskripsi lokasi 

Lokasi penelitian berada di sepanjang aliran air 

yang memiliki lebar 3–4 meter dengan kedalaman 

0,5–1 meter, suhu air 25 °C, Suhu udara 27,3 °C, 

kelembaban 75% dan aliran air memiliki substrat 

dasar berupa batu dan pasir dengan arus deras. 

Gunung Poteng secara geografis terletak di antara 0°

49'-0°51' Lintang Utara dan 108°59'-109°91' Bujur 

Timur, Kota Singkawang, Kalimantan Barat.  

Kawasan yang merupakan bagian dari Cagar Alam 

Raya Pasi yang memiliki fungsi penting sebagai  

kawasan konservasi bagi flora dan fauna yang hidup 

di dalamnya. Selain itu, kawasan ini juga memiliki 

fungsi hidrologi dan penghasil cadangan oksigen di 

kota tersebut (Balai Konservasi Sumber Daya Alam, 

2008). Pada Gunung Poteng dijumpai aliran air,  

kolam dan telah ada upaya mengubah habitat alami 

dengan membuat bendungan air. 

 

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: alat tulis, baterai, GPS 

(Garmin 76CSX), handy camp, kamera, pH meter 

(Hana pH-009), tally sheet, Thermohigrometer 

(DC105), stop-watch, senter. 

 

Cara Kerja 

A. Advertisement call, Foot-flagging dan Amplexus  

Jumlah individu katak dalam penelitian ini adalah 30 

individu katak jantan. Pengamatan perilaku katak 

dilakukan mulai pukul 19.00 sampai pukul 19.00 

WIB dengan cara mengikuti perilaku advertisement 

call, foot-flagging dan amplexus. Pengamatan  

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Gunung Poteng (Map of research location in Gunung Poteng) 
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dilakukan selama 5 hari. Pemilihan hari dilakukan 

secara acak dengan bergantung pada hujan yang 

turun pada hari tersebut. Setiap hari diamati 6  

individu katak. Pengumpulan perilaku advertisement, 

foot-flagging dan amplexus dilakukan secara  

langsung di lapangan. Semua aktivitas yang  

dilakukan dicatat dan direkam dengan kamera.  

Durasi dari setiap bagian aktivitas juga dihitung 

menggunakan stopwatch.  

 

B. Posisi katak pada substrat  

Data substrat/lingkungan tempat ditemukan 

katak saat melakukan foot-flagging, advertisement 

call dan amplexus diambil berdasarkan tempat saat 

katak hinggap pada pengamatan. Kategori posisi 

katak pada substrat ini dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu: 1) di batu, 2) di daun. 

 

Analisis data  

Data yang didapatkan dianalisis secara 

deskriptif dan grafik untuk menjelaskan hubungan 

antara parameter-parameter yang diukur. 

 

HASIL 

Advertisement call, Foot-flagging dan Amplexus 

Pengamatan perilaku advertisement call pada 

pukul 06.00-17.59 rata-rata durasi yang dibutuhkan 

adalah 6 menit dan pada pukul 18.00-05.59 rata-rata 

durasi yang dibutuhkan adalah 65 menit (Tabel 1). 

Sedangkan perilaku foot-flagging pada pukul 06.00-

17.59 rata-rata durasi yang dibutuhkan adalah 20,5 

menit dan pada pukul 18.00-05.59 rata-rata durasi 

yang dibutuhkan adalah 29,625 menit (Tabel 1). 

Kemudian perilaku amplexus pada pukul 06.00-

17.59 rata-rata durasi yang dibutuhkan adalah 130,3 

menit. Dimana pada rentang waktu tersebut  

amplexus terjadi pada pukul 09.48 dan 10.11 pagi 

serta pukul 16.03 sore. Pada pukul 18.00-05.59  

rata-rata durasi yang dibutuhkan adalah 143,1 menit 

(Tabel 1). 

Aktivitas berdasarkan durasi waktu didapatkan 

paling lama adalah amplexus kemudian diikuti oleh 

advertisement call dan foot-flagging. Hasil  

pengamatan berdasarkan tempat didapatkan aktivitas 

yang berbeda, pada substrat batu lebih banyak  

aktivitas foot-flagging (62%) (Gambar 2.a)  

sedangkan pada substrat daun, advertisement call 

lebih dominan (Gambar 2.b). 

 

Kondisi habitat dan faktor lingkungan 

Katak batu berbintik hitam (S. gutattus) hidup 

dan melakukan aktivitasnya di sekitar aliran air t 

erjun dekat bendungan. Jenis-jenis tumbuhan yang 

ada di sekitar bendungan sangat umum digunakan 

pada saat katak bertengger seperti Bentas 

(Blumeodendron sp.), Rambai-rambaian (Baccaurea 

sp.) dan Engkerbai (Psychotria sp.) 

Hasil pengukuran suhu air selama di lapangan 

berkisar antara 23–24 °C, kisaran pH air  

berdasarkan hasil pengamatan antara 7,2–7,5.  

Sementara itu suhu udara berkisar antara 24,1–26,7°

C, sedangkan kelembaban udara berkisar antara  

48–74%. Bendungan air di Gunung Poteng umumnya 

digenangi oleh air yang banyak ketika musim hujan 

dengan substrat dasar berupa batu, pasir dan sarasah 

daun. Kedalaman air di bendungan mencapai 66-92 

cm. 

Tabel 1. Hasil pengamatan perilaku S. gutattus berdasarkan rentang waktu dan durasi (menit) (Observation of 
S. gutattus behavior based on time and duration (minutes) 

  Aktivitas (jumlah individu) dan rata-rata durasi (menit) 
(Activity (number of individuals) and average duration) (minutes) 

Rentang Waktu (WIB) 
(Time span) 

AC 
n = 10 

FF 
n = 10 

AM 
n = 10 

06.00-17.59 
  

2 (6 menit) 2 (20,5 menit) 3 (130,3 menit) 

18.00-05.59 
  

8 (65 menit) 8 (29,625 menit) 7 (143,1 menit) 

Ket : FF = Foot-Flagging, AC = Advertisement Call, AM = Amplexus, n = jumlah individu 
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Gambar 2. Posisi katak pada substrat saat melakukan foot-flagging, advertisement call dan amplexus; (a)  
Batu; (b) Daun (The position of the frog on the substrate when performing foot-flagging,  
advertisement calls and amplexus; (a) Stone; (b) Leaves) 

Gambar 3. Sequence gerakan yang ditunjukan selama foot-flagging pada katak jantan (S. gutattus); (A) saat 

istirahat; (B) angkat kaki; (C-F) ekstensi kaki parsial; (G-J) ekstensi kaki penuh; (K-L) istirahat 

(Sequence of movements shown during foot-flagging in male frogs (S. gutattus); (A) at rest; (B) 

leg lift; (C-F) partial leg extension; (G-J) full leg extension; (K-L) rest) 
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PEMBAHASAN 

Advertisement call, Foot-flagging dan Amplexus 

Advertisement call (panggilan kawin)  

merupakan salah satu faktor yang dapat  

menstimulasi terjadinya reproduksi. Suara yang 

ditampilkan oleh katak jantan dapat merangsang 

betina dan jantan lain untuk melakukan reproduksi. 

Wilczynski dan Burmeister (2016), mengatakan 

bahwa suara dapat menstimulasi aktivitas hormon 

steroid gonad pada testis sehingga dapat membawa 

situasi kepada kondisi puncak untuk melakukan 

reproduksi.  

Advertisement call terjadi pada pukul 18.00-

05.59 WIB (delapan individu katak). Menurut 

Grafe, (2007), hal tersebut dikarenakan bahwa  

advertisement call dipengaruhi oleh tingkat  

intensitas cahaya yang rendah. Durasi  

advertisement call paling lama ditemukan pada 

pukul 18.00-05.59 WIB dengan durasi 65 menit, 

sedangkan durasi paling singkat ditemukan pada 

pukul 06.00-17.59 WIB dengan durasi 6 menit. Ini 

dikarenakan pada pukul 18.00-05.59 WIB, katak 

mulai aktif keluar dan beraktifitas termasuk katak 

betina. Tingginya jumlah kehadiran katak betina 

(delapan individu katak) ini direspon dengan 

lamanya intensitas durasi advertisement call yang 

terjadi. Lamanya durasi bersuara dipengaruhi oleh 

ada atau tidaknya kehadiran betina yang produktif 

untuk kawin (Yazid, 2006). 

Suara merupakan hal yang paling utama dalam 

proses perkembangbiakan bagi berbagai jenis 

katak. Saat periode berbiak, katak jantan akan 

mengeluarkan suaranya untuk memanggil katak 

betina dan memberitahukan jantan lain tentang 

keberadaannya (Duellman dan Trueb, 1994). 

Menurut Stebbins dan Cohen (1997) komunikasi 

akustik dalam mengeras dan merambat sangat  

dipengaruhi oleh ketinggian tempat bersuara,  

batang dan cabang pada vegetasi, frekuensi suara 

dan pantulan permukaan. Substrat yang paling  

banyak digunakan untuk melakukan panggilan pada 

saat periode berbiak adalah daun. Pemilihan daun 

sebagai tempat bersuara diduga agar suara yang 

dihasilkan dapat lebih keras karena dipengaruhi 

oleh ketinggian tempat bersuara (Stebbins dan  

Cohen, 1997). 

Katak batu berbintik hitam atau S. gutattus 

memiliki perilaku komunikasi visual (foot-flagging) 

dengan melakukan gerakan seperti melambai-

lambai menggunakan kakinya. Foot-flagging ini 

berfungsi untuk memfokuskan perhatian katak 

betina pada sinyal berikutnya. Foot-flagging ini 

biasa dilakukan di atas batu dan tumbuhan kecil. 

Hal tersebut dilakukan agar penyebaran dari jari 

katak yang memperlihatkan selaput putih diantara 

jari-jari menjadi kontras (Grafe, 2007).  

Foot-flagging terjadi pada pukul 18.00-05.59 

WIB (delapan individu katak). Hal ini terjadi 

dikarenakan pada saat itu sudah banyak katak yang 

berkumpul sehingga lebih banyak katak yang 

teramati melakukan foot-flagging. Berdasarkan 

hasil pengamatan perilaku foot-flagging, terlihat 

bahwa durasi foot-flagging paling lama ditemukan 

pada pukul 18.00-05.59 WIB dengan durasi 29,625 

menit, sedangkan durasi paling singkat ditemukan 

pada pukul 06.00-17.59 WIB dengan durasi 20,5 

menit. Hal ini dikarenakan tidak banyak ditemukan 

katak betina saat terjadinya foot-flagging pada 

siang hari. 

Amplexus merupakan salah satu perilaku yang 

utama bagi satu atau dua individu yang saling  

tertarik untuk dapat melakukan kegiatan seksual. 

Goin et al. (1978) mengatakan jika ditemukan  

perilaku tidak tepat, ukuran tubuh yang tidak  

seimbang antara jantan dan betina atau struktur 

seksual tidak tepat waktu atau tidak sama  

ukurannya disebabkan adanya perbedaan pada 

struktur usia dalam populasi yang akan  

menyebabkan proses perkembangbiakan tidak  

terjadi. Selama periode perkembangbiakan  

amplexus dapat terjadi pada waktu yang  

berbeda-beda, bergantung pada suhu, kelembaban, 

jumlah dan keberadaan katak betina (Stebbins dan 

Cohen, 1997). 

Waktu terjadinya amplexus berkisar pada 

pukul 18.00-05.59 WIB (tujuh individu katak). Ini 

dikarenakan semakin malam maka semakin banyak 

katak keluar untuk melakukan aktifitasnya  

termasuk amplexus. Berdasarkan hasil pengamatan 

perilaku amplexus, terlihat bahwa durasi amplexus 

paling singkat ditemukan pada pukul 06.00-17.59 

WIB dengan durasi 130,3 menit, sedangkan proses 

amplexus paling lama ditemukan pada pukul 18.00-
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05.59 WIB dengan durasi 143,1 menit.  

Dikarenakan semakin malam maka kondisi suhu 

akan semakin turun dan kelembaban akan semakin 

tinggi ini membuat proses amplexus menjadi lebih 

lama durasinya pada pukul 18.00-05.59 WIB.  

 

KESIMPULAN 

Panggilan kawin (advertisement call) dan foot-

flagging dilakukan oleh katak jantan selama 

menarik pasangannya untuk kawin. Aktifitas foot-

flagging lebih banyak dilakukan diatas substrat batu 

(62%) sedangkan pada substrat daun advertisement 

call lebih dominan (47%). Kemudian berdasarakan 

durasi, aktivitas advertisement call, foot-flagging 

dan amplexus paling lama durasinya dilakukan 

katak jantan pada rentang waktu 18.00-05.59.  

Sedangkan dari jumlah individu aktivitas  

advertisement call, foot-flagging dan amplexus  

paling banyak dilakukan pada pukul 18.00-05.59. 
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